BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan.

Sebagai hasil kesimpulan dari penelitian tentang lagu
“Keroncong Purbakala” karya Kusbini adalah sebagai berikut:

Kusbini lahir di Mojokerto adalah salah satu sosok
yang semasa hidupnya tidak mengenal lelah mengabdi di dunia
musik, beliau banyak menciptakan lagu keroncong maupun
stambul. Salah satu lagu keroncong ciptaanya adalah lagu
“Keroncong Purbakala”, dengan melihat banyaknya lagu-lagu
keroncong yang bermunculan dewasa ini, beliau ingin agar
hasil karyanya dapat didengar, dimengerti dan dikenang
pendengar untuk selama-lamanya. Dengan menilik jumlah
karyanya tentang jenis musik keroncong, maka tidak salah
jika selain dikenal sebagai seorang komponis lagu wajib,
Kusbini juga dikenal sebagai komponis lagu-lagu keroncong.

Bentuk komposisi 1lagu ' “Keroncong Purbakala” adalah
terdiri dari tiga buah frase yairtu frase A, Frase B, dan
_Frase C; Jumlah ‘motif yang digunakan dalam lagu “Keroncong
-Purbakala”.adalah terdiri dari enam motif dan setiap motif
terbangun oleh dua potongan motif.

- Frase A terdiri dari dua motif yaitu motif m dan n.

- Frase B terdiri dari dua motif yaitu motif o dan p.

- Frase C terdiri dari dua motif yaitu motif g dan p’,
Disebut motif p’ karena pada motif ini merupakan
pengulangan motif yang sama persis dengan motif p pada
frase B.

Akord-akord yang digunakan dalam lagu ini hanya berupa
akord-akord pokok yakni akord Tonika Bes mayor, Dominan F

mayor, Super Tonika D mayor, Sub Dominan Es mayor. Lirik-
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lirik lagu yang terdapat dalam lagu mengandung suatu pesan
dan harapan agar khalayak pendengar tidak akan bosan untuk

mendengar ataupun menyanyikannya.

B. SARAN.

Dalam usaha melestarikan musik keroncong sebagai salah
satu dari kebudayaan Nasional, perlu adanya buku-buku yang
membahas tentang musik keroncong agar keberadaan musik
keroncong di Indonesia tidak tergeser oleh perkembaangan
jaman.

Perlu adanya buku-buku yang berisi partitur lagu-lagu
keroncong guna memasyarakatkan lagu-lagu keroncong
dikalangan wumum, dan juga buku-buku cara atau teknik
permainan musik keroncong. Dengan demikian musik keroncong
akan dapat  berkembang baik secara kwalitas maupun
kwantitas.

Institut Seni Indonesia Yogyakarta sebagai lembaga
pendidikan senl  dapat memberi  penyuluhan terhadap
masyarakat tentang ﬁusik keroncong, sehingga eksistensi
musik keroncong dapat diterima daﬁ-dikembangkan dengan cara

‘mengadakan seminar keroncong.
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